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Alstrak: Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk memperoleh perbedaan hasil belajar siswa
pada materi fungsi menggunakan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran langsung
di Kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga. 2) Untuk memperoleh model pembelajaran yang
memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik antara model pembelajaran PBL dan model
pembelajaran langsung padamateri fungsi dikelas VIl siswa SMP Negeri 3 Mepanga. Uji hipotesis
menggunkan uji t pihak kanan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen
dengan rancangan penelitian menggunakan One-Shot Case Study Design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga yang terdaftar pada tahun ajaran
2017/2018 dan terdiri dari 4 kelas yang berjumlah 111 siswa. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling. Kelas yang menjadi sampel penelitian adalah siswa
kelas VIIIA sebagai kelas PBL yang berjumlah 28 orang dan siswa kelas VIIID sebagai kelas
pembelajaran langsung yang berjumlah 28 orang. Hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata
kelas VIIIA 71,07 dengan standar deviasi 15,08 dan kelas VIIID 63,04 dengan standar deviasi
13,61. Berdasarkan perhitungan untuk uji hipotesis pihak kanan diperoleh thityng = 2,09 dan tapel
= 1,681 pada taraf signifikan 0,05, karena nilai thitung > tranel, Maka Hyg ditolak dan Hj diterima.
Sehingga untuk hipotesis pihak kanan dapat disimpulkan model pembelajaran problem based
learning memberikan hasil belajar siswa lebih baik pada materi fungsi kelas VIII SMP Negeri
3 Mepanga daripada model pembelajaran langsung.

Kata Kunci: ~ Model permbelajaran problem based leaming, model pembeljaran  langsung, hasil belajar.

Abstract: The purpose of this study is 1). To obtain differences in student learning outcomes on
functional materials using PBL learning model and direct learning model in Class VIII SMP
Negeri 3 Mepanga. 2) To obtain a learning model that provides better student learning
outcomes between the PBL learning model and the direct learning model on the functional
material in class VIII students of SMP Negeri 3 Mepanga. Hypothesis test using right side t
test. This research is a quantitative research experiment with research design using One-Shot
Case Study Design. The population of this study is all students of class VIII SMP Negeri 3
Mepanga registered in the academic year 2017/2018 and consists of 4 classes amounting to
111 students. Teknik sampling technique is done by simple random sampling. The class that is
the research sample is the students of class VIIIA as the PBL class which is 28 people and the
students of class VIIID as the direct learning class which is 28 people. The result of data
analysis obtained the average value of class VIIIA 71,07 with standard deviation 15,08 and
class VIIID 63,04 with standard deviation 13,61. Based on the calculation for right side
hypothesis test obtained thitung = 2.09 and ttable = 1.681 at significant level 0.05, because
tcount>ttable, then HO is rejected and H1 accepted. So for the right-handed hypothesis can be
concluded that the learning-based model of learning-based learning gives better learning
outcomes of studentson the subject matter of class VIII SMP Negeri 3 Mepangathan the direct
learning model.

Keywords: Problem-ased leaming model, direct leaming model, leaming outcones.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu sehingga
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memajukan daya pikir manusia. Menurut (Nuharini & Wahyuni, 2008 : 1) Mata pelajaran
matematika diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa
dengan kemampuan bekerja sama. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit dipahami. Begitu juga pada materi fungsi, masih banyak
siswa yang mengalami kesultan pada materi ini. Hal ini tidak mengherankan karena
matematika adalah pelajaran yang konsepnya tersusun secara hierarkis dari yang mudah
atau sederhana meningkat ke yang sulit atau rumit. Dengan demikian, jika siswa belum
menguasai konsep yang mendasar maka siswa akan merasa kesulitan menguasai konsep
yang lebih lanjut. Umumnya, dalam mempelajari pelajaran yang dianggap sulit siswa
cenderung menunjukkan minat belajar dan motivasi yang rendah untuk berprestasi. Padahal
dengan karakteristiknya yang khas, matematika seharusnya menjadi pelajaran yang
menantang sehingga menarik minat belajar dan rasa ingin tahu yang besar. Sedangkan
motivasi yang kuat untuk berprestasi menyebabkan siswa tidak cepat merasa puas dengan
apa yang telah diraihnya sehingga akan selalu tersedia energi baru yang akan mampu
menggerakan dan menggairahkan kegiatan belajar. Dalam kehidupan ini manusia tidak
terlepas dari kegiatan belajar, dalam arti luas kegiatan belajar mengajar itu dialami oleh
setiap individu dari anak-anak sampai dewasa.

Dalam proses pembelajaran, seorang pengajar atau pendidik berharap bahwa tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan atau yang diharapkan akan dapat tercapai. Namun
untuk dapat mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, karena perlu keterpaduan langsung
faktor-faktor pendukung yaitu peran guru, siswa dan lingkungan. Guru berperan secara
aktif melalui pengguasaan materi dan pengetahuan terhadap berbagai metode pembelajaran,
sedangkan peran aktif siswa antara lain keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran dan peran lingkungan adalah terciptanya situasi yang kondusif bagi guru
untuk mengajar serta siswa untuk belajar.

Menurut John Dewey dalam (Suranto : 2010) proses belajar hanya akan terjadi kalau
siswa dihadapkan kepada masalah dari kehidupan nyata untuk dipecahkan. Dalam
membahas dan menjawab masalah, siswa harus terlibat dalam kegiatan nyata, misalnya
mengobservasi, mengumpulkan data dan menganalisisnya bersama-sama kawan-kawaan
lain dalam kelompok atau di kelasnya. Masalah yang disajikan kepada siswa adalah
masalah yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh sudarman (2007) bahwa membuat permasalahan sebagai tumpuan
pembelajaran , dapat membiasakan siswa dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dari seorang guru matematika bahwa nilai rata-rata
mata pelajaran matematika di SMPN 3 Mepanga masih belum optimal di antaranya pada
materi fungsi, dan guru-guru masih sering menggunakan model pembelajaran langsung.
Selain itu dari pengamatan di lokasi bahwa kegiatan-kegiatam pembelajaran yang bersifat
kooperatif masih sangat kurang. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif, pembelajaran
berpusat pada guru, siswa pasif dan tidak bebas mengeluarkan pendapatnya. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan belajar
siswa secara mandiri adalah model (PBL). Model PBL merupakan model yang berpusat
pada siswa, membuat siswa lebih aktif dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.

Dari uraian di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Fungsi Menggunakan Model Pembelajaran PBL dan Model
Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah 1) Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada materi fungsi
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menggunakan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran langsung di Kelas VIII
SMP Negeri 3 Mepanga? 2) Model pembelajaran manakah yang yang memberi hasil
belajar yang lebih baik, antara model pembelajaran PBL dan model pembelajaran langsung
jika diterapkan pada materi fungsi di kelas VIII siswa SMP Negeri 3 Mepanga?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain One-Shot Case
Study Design. Dalam penelitian ini untuk mengetahui dengan pasti perbedaan hasil belajar
siswa akibat perlakuan yang diberikan. Perlakuan yang diberikan adalah model
pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran langsung pada materi
fungsi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil sebanyak 4
kelas dengan jumlah 111 siswa. Sampel yang di ambil adalah 2 kelas yang setiap kelas terdiri
dari 28 siswa, sehingga jumlah total sampel yang dipilih 56 siswa. Sampel penelitian yaitu
kelas VIIIA dan VIHID. Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif One-Shot Case Study Design.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mepanga, Jalan Trans Sulawesi, Desa
Kayu Agung Kecamatan Mepanga Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah.
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.Variabel-variabel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu : Hasil belajar siswa yang mengikuti model
pembelajaran PBL (X;) dan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran langsung
(Xa).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pemberian tes. Dalam
penelitian ini pemberian tes dilakukan di akhir tindakan. Posttes diberikan setelah kedua
kelompok kelas diberi perlakuan. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berupa tes objektif pilihan ganda. Sebelum digunakan, instrumen penelitian tersebut
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli kemudian diuji cobakan. Validasi dari ahli dilakukan untuk
memvalidasi isi instrumen tes. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran instrumen tersebut.

Cara menentukan validitas butir tes pada penelitian ini menggunkan rumus korelasi biseral
point. Untuk mencari nilai rppis Yaitu dengan mengurangkan rata-rata dari skor total pada rata-
rata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari validitasnya. Kemudian
nilai hasil pengurangan tersebut dikalikan dengan akar dari proporsi siswa yang menjawab
benar banding proporsi siswa yang menjawab salah, kemudian dibanding dengan standar
deviasi dari skor total. Adapun kriteria yang digunakan untuk menetukan validitas butir soal
yang memenuhi 0,40< rphis < 1,00 (Arikunto,2010). Untuk menentukan reliabilitas tes pada
penelitian ini menggunakan rumus Kuder-Richarson 20 (KR-20) dengan kriteria pengujian
reliabilitas (Sugiyono, 2014) vaitu jika r; >0,70, maka tes dinyatakan reliable/reliabilitas tinggi.
Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks (taraf) kesukaran butir tes pada penelitian ini
yaitu banyaknya siswa yang menjawab dengan benar pada butir soal yang dianalisis
dibandingkan dengan jumlah peserta tes seluruhnya (Arifin, 2009). Klasifikasi tingkat kesukaran
(Arifin, 2009) yaitu P>0,70 mudah, 0,30<P <0,70 sedang, P<0,30 sukar. Indeks yang digunakan
dalam membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan berkemampuan rendah
adlah indeks daya pembeda (Arikunto, 1999). Perhitungan daya pembeda pada penelitian ini
adalah daya pembeda untuk tes pilihan ganda. Klasifikasi daya pembeda (Arikunto, 1999) yaitu
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0,70-1,00 baik sekali, 0,40-0,69 baik, 0,20-0,39 cukup, 0,00-0,19 jelek, negatif tidak baik harus
dibuang.

Uji coba kelayakan terhadap instrumen matematis dilakukan di kelas IXA SMP
Negeri 3 Mepanga pada tanggal 3 Oktober 2017 yang diikuti oleh 28 orang siswa. Adapun
instrumen yang diujikan terdiri atas 22 item soal. Berdasarkan hasil deskripsi tahap analisis
instrumen tersebut yang meliputi analisis, uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda item soal diperoleh hasil bahwa soal yang layak digunakan adalah butir soal
nomor 1, 2, 3, 4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, dan 22 dikarenakan butir
soal tersebut dinyatakan valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang sedang dan daya
pembeda relatif cukup, sedangkan butir soal nomor 17 dan 18 tidak layak digunakan
dikarenakan butir soal yang tidak valid.

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus Chi
square (Sugiyono, 2014). Setelah diperoleh nilai thitung selanjutnya  dibandingkan

dengan x?2,,, dengan derajat kebebasan = 5 dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria
pengujian jika x?,..., < x*..,Maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan jika x?,..,> X*.ape Maka data sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Rumus untuk menentukan homogenitas adalah uji F (Sugiyono, 2014). Nilai F
diperoleh dari nilai varians terbesar dibanding nilai varians terkecil. Kemudian
membandingkan nilai Fritung dengan nilai Fiane dengan dk pembilang (n1-1) dan dk penyebut
(n2-1) dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian yaitu jika Fhitung > Fraver berarti
varians tidak homogen dan jika Fhitung=< Ftanel berarti varians homogen (Sugiyono, 2014).

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan pengujian hipotesis dua
sampel independen, pengujian generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak berkorelasi,
dengan pasangan hipotesis sebagai berikut: Ho : p; < p, : Model pembelajaran  problem
based learning tidak memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik atau sama dengan
model pembelajaran langsung pada materi fungsi di kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga. Hj
" Uy > W, : Model pembelajaran  problem based learning memberikan hasil belajar siswa
yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung pada materi fungsi di kelas VIII
SMP Negeri 3 Mepanga.

Hipotesis akan diuji dengan menggunakan uji t (Sugiyono, 2009), Karena jumlah
anggota sampel sama dan varian homogen, maka dapat digunakan rumus uji t Separated
varians (Sugiyono, 2014). Selanjutnya, untuk melinat harga t tabel digunakan dk = (n+
m2)— 2. Adapun Kriteria pengujian untuk hipotesis (uji pihak kanan) adalah : terima hy jika
thitung<trabel, dengan harga travel = t (1- 0,54y (a) didapat dari daftar distribusi t dengan taraf
nyata o= 0,05, dk=(n;+ np - 2). Untuk harga t hitung lainnya hg ditolak.

HASIL PENELITIAN

Analisis hasil penelitian akan dikaitkan dengan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan, maka dapat diuraikan dengan hasil deskriptif hasil pengujian hipotesis.
Deskripsi data yang yang akan disajikan berupa data yang diperoleh dari hasil belajar siswa
pada materi fungsi sesudah penerapan model PBL dan pembelajaran langsung pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga tahun ajaran 2017/2018. Berdasarkan nilai data post-
test antara kelompok model PBL dan kelompok model pembelajaran langsung. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini untuk kelompok PBL vyaitu kelas VIIIA dengan
jumlah 28 siswa, dan untuk kelompok tidak langsung yaitu kelas VIIID dengan jumlah 28
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siswa. Dalam perhitungan analisis data penelitian ini menggunakan teknik jenis perhitungan
statistik terhadap hasil penelitian. Uji coba kelayakan terhadap instrumen matematis
dilakukan di kelas XA SMP Negeri 3 Mepanga pada tanggal 3 Oktober 2017 yang diikuti
oleh 28 orang siswa. Adapun instrumen yang diujikan terdiri atas 22 item soal. Berdasarkan
hasil deskripsi tahap analisis instrumen tersebut yang meliputi analisis tingkat kesukaran,
daya pembeda, uji validitas dan reliabilitas item soal diperoleh hasil bahwa soal yang layak
digunakan adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20,
21, dan 22 dikarenakan butir soal tersebut dinyatakan valid, reliabel, memiliki tingkat
kesukaran yang sedang dan daya pembeda relatif cukup, sedangkan butir soal nomor 17 dan
18 tidak layak digunakan dikarenakan butir soal yang tidak valid.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel hasil belajar siswa pada kelas VIIIA yang
diajar dengan model pembelajaran PBL dan kelas VIIID yang diajar dengan model
pembelajaran langsung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar

Sumber Variasi Kelas PBL Kelas Pembelajaran Langsung
Banyaknya Data (n) 28 28
Nilai Rata-rata 71,07 63,04
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 35 30
Varians 227,43 185,33

Tabel 2. Hasil uji normalitas data melalui uji chi kuadrat

Sampel Nilai )(thmg Nilai x2, ,
Kelas VIIA 9,89 11,07
Kelas VIIID 10,60 11,07

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas VIIIA yang diajar dengan model pembelajaran PBL adalah sebesar 71,07
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 35, serta varians sebesar 227,43, sedangkan
untuk nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas VIIID yang diajar dengan model
pembelajaran langsung adalah sebesar 63,58 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 30,
serta varians sebesar 185,33. Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas VIIIA yang diajar dengan model pembelajaran PBL lebih baik dari kelas
VIIID yang diajar dengan model pembelajaran langsung.

Sedangkan pada tabel 2. Diperoleh informasi bahwa nilai thitung kedua kelas

sampel lebih kecil dari nilai thabez- Pada kelas VIIIA diperoleh nilai x2nitung = 9,89 dan

pada kelas VIIID diperoleh nilai x2nitung = 10,60 dengan dk pada masing-masing kelas
adalah 5 dan taraf signifikasi o = 0,05. Karena yx2nitung < X?tabel, Maka Ho diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Cara mengetahui homogenitas kedua kelas yang diambil sebagai sampel
menggunakan uji F vyaitu hasil bagi antara varians terbesar bagi varians terkecil. Diperoleh
dari hasil perhitungan Fning = 1,23. Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan harga Fapel dengan dk pembilang = n, — 1 dan dk penyebut = n; — 1. Karena jumlah
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n, dan m; sama dengan 28, maka dk pembilang = 27 dan dk penyebut = 27. Berdasarkan
tabel F, diketahui harga F tabel untuk taraf nyata 5% dengan dk pembilang = 27 dan dk
penyebut = 27 adalah sebesar 1,90. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel
(1,23 < 1,90), maka dapat disimpulkan bahwa Varians data yang akan dianalisis homogen.

Hasil perhitungan uji normaltas dan uji homogenitas menunjukan bahwa pada kelas
VIIIA(PBL) dan kelas VIIIID(pemebelajaran langsung) datanya berdistribusi normal dan
homogen. Oleh karena itu uji hipotesis pada penelitian ini menggunkan uji statistik
parametris teknik uji t. Berdasarkan hasil perhitungan dengan dk = n; + n; — 2 dan taraf
signifikan o = 0,05, diperoleh thiung = 2,09 dan tiaper = 1,681. Karena nilai thitung > trabel, Maka
Ho ditolak atau H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar dan model pembelajaran PBL lebih baik daripada model pemebelajaran langsung
pada materi fungsi di kleas VIII SMP Negeri 3 Mepanga.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perbedaan hasil belajar siswa pada materi
fungsi dengan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran langsung di kelas VIII
SMP Negeri 3 Mepanga. Penelitian yang diawali dengan melakukan pengembangan
instrumen penelitian yang meliputi tahap perancangan dan tahap analisis instrumen. Pada
tahap perancangan instrumen, diperoleh sebanyak 22 nomor butir soal. Selanjutnya
rancangan butir soal tersebut divaliditas oleh ahli, validasi yang dilakukan oleh ahli ini
bertujuan untuk mengetahui validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct
validity) dari instrumen penelitian yang telah dirancang. Dalam penelitian ini validitas ahli
melibatkan seorang dosen FKIP Universitas Tadulako pada program studi Pendidikan
Matematika. Berdasarkan penilaian dari validator tersebut, diperoleh bahwa rancangan tes
hasil belajar matematika yang disusun layak digunakan dengan revisi seperlunya.

Tahapan selanjutnya, vyaitu tahap penelitian atau pemberian perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran PBL pada kelas VIIIA dan model pembelajaran langsung
pada kelas VIIID. Penelitian dimulai pada tanggal 27 Oktober s/d 15 November 2017 di
kelas VIIIA dengan jumlah siswa 28 orang dan kelas VIIID dengan jumlah siswa 28 orang.

Pembelajaran pada kelas VIIIA yang menerapkan model pembelajaran PBL
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk pemberian posttest.
Pembelajaran PBL merupakan Pembelajaran berbasis masalah bercirikan penggunaan
masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatin dan
meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting. Pelaksanaan penelitian pada kelas VIIA mengikuti 5
langkah dari model PBL, vyaitu (1) mengorientasikan siswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individu dan
kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kondisi kelas pada saat proses pembelajaran di
kelas VIIIA yang menggunakan model pembelajaran PBL siswanya lebih aktif, tidak malu
bertanya, semua individu siswa bersungguh-sungguh mengerjakan tugas-tugasnya bersama
rekan dalam kelompoknya. Penelitian sejalan dengan Yulfika (Fadillah, 2014), menyatakan
bahwa problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang didasarkan pada
permasalahan yang ada pada dunia nyata, kemudian siswa diminta mencari pemecahan
melalui penyelidikan. Sehingga  pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
PBL membuat siswa tidak lagi pasif tetapi selalu aktif dalam mengikuti proses
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pembelajaran, sehingga hasil belajarpun meningkat dan mencapai target yang telah di-
tentukan.

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang
dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Tendi , 2014). Dalam
pembelajaran PBL melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran, sehingga
siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh dan
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran PBL merupakan satu diantara model
pembelajaran yang sangat baik untuk membuat siswa memiliki rasa tanggung jawab yang
besar terhadap keberhasilan kelompok dan diri sendiri, karena adanya proses
mempresentasikan hasil diskusi oleh siswa yang belum ditentukan untuk menjawab soal
tanpa bantuan dari anggota kelompok yang lain sehingga siswa ikut aktif dan termotivasi
untuk belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Trianto (2009) menerangkan bahwa
Problem based learning merupakan pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutunkan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Gafar dan Ridwan (2008),
problem based learning merupakan model belajar yang menggunakan masalah pada awal
pelaksanaan pembelajaran oleh guru, selanjutnya selama pelaksanaan pembelajaran siswa
menyelesaikannya yang akhirnya mengintegrasikan pengetahuan ke dalam bentuk laporan.

Penerapan model pembelajaran langsung pada kelas VIIID dilakukan sama seperti
pada kelas VIIIA, yaitu sebanyak lima kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk
pemberian posttest, namun berbeda dengan kelas VIIIA, pada kelas kontrol proses
pembelajaran dipegang langsung oleh guru mata pelajaran matematika dan peneliti sebagai
pengamat. Pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
langsung, siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran
langsung sudah sering digunakan oleh guru pada proses pembelajaran di kelas.

Pada model pembelajaran langsung guru cenderung menggunakan kontrol proses
pembelajaran dengan aktif, sementara siswa relatif pasif karena hanya menerima dan
mengikuti informasi yang disajikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Trianto
(2010) yang menyatakan bahwa model pembelajaran langsung merupakan model yang
berbasis active teaching, artinya dalam model pembelajaran langsung guru terlibat aktif
dalam mengusung isi materi pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya secara langsung.
Pembelajaran seperti ini lebih menekankan kepada siswa untuk mengingat, menghafal dan
tidak menekankan pentingnya penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, ataupun
pemahaman. Kecenderungan seperti ini, tidak membantu siswa memperoleh pengetahuan
yang bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh perhitungan rata-rata hasil
belajar kelas VIIIA dengan penerapan model pembelajaran PBL adalah 71,07 dan rata-rata
hasil belajar kelas VIIID dengan penerapan model pembelajaran langsung adalah 63,04,
sehingga dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar kelas VIIIA lebih tinggi daripada kelas
VIIID.

Hasil belajar siswa yang telah diperoleh pada setiap kelas sampel diuji prasyarat yang
terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan uji hipotesis. Setelah
dilakukan uji normalitas diperoleh kesimpulan data hasil belajar pada kelas VIIIA dan kelas
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VIID berdistribusi normal, serta data dari kedua kelas tersebut homogen. Hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh t,;,,,,,= 2,09 dan t,,,,= 1,681 Oleh karena nilai ty;;,,,, >
t.aper» Maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung di kelas VII1 SMP Negeri 3 Mepanga.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL dapat memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran langsung pada materi fungsi di kelas VIII SMP
Negeri 3 Mepanga. Hal ini disebabkan pada model PBL pembelajaran menggunakan
masalah kehidupan sehari-hari sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari materi pelajaran. Sedangkan pada model
pembelajaran langsung, siswa tidak terlibat langsung dalam pembelajaran dan hanya
menerima  materi/informasi dari guru, sehingga siswa sult memahami materi yang
diajarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni
dalam Elywati (2014) yang menghasilkan temuan bahwa prestasi belajar matematika siswa
dengan model PBL lebih baik dari model pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyana (2014)
yang menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran langsung, penelitian yang dilakukan oleh Usudo (2015)
menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa
dengan model PBL dan siswa dengan model pembelajaran langsung, penelitian yang
dilakukan oleh Rini (2014) juga menghasilkan temuan bahwa model PBL dan model
pembelajaran langsung memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi belajar
matematika siswa.

Pembelajaran dengan model PBL adalah model pembelajaran yang menganut paham
konstruktivisme, dimana siswa dituntut untuk mampu membangun sendiri pegetahuannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh tendi (2014) bahwa PBL
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dengan konsep konstruktivisme yang
didasarkan pada teori Piaget. Pandangan konstruktivisme kognitif mengemukakan bahwa
siswa dalam segala usia secara aktif dalam situasi yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan percobaan sendiri. Mencoba memanipulasi tanda-tanda dan simbol-
simbol, bertanya dan menemukan sendiri jawabannya, serta membandingkan temuannya
dengan temuan siswa lain. Model PBL bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,
kemampuan pemecahan masalah, dan mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat Khoiri (2013) yang menyatakan bahwa PBL adalah
model pembelajaran dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana
peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang dapat berfungsi
sebagai media untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian
peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, keaktifan siswa dalam
mengkontruksi sendiri  pengetahuannya membuat siswa memperoleh pengetahuan yang
bermakna dan tidak membosankan.

Berbeda dengan model PBL, model pembelajaran langsung mengharuskan guru
cenderung menggunakan kontrol proses pembelajaran dengan aktif, sementara siswa relatif
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pasif karena hanya menerima dan mengikuti informasi yang disajikan oleh guru. Hal ini
sejalan dengan pendapat Suprijono (2009) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
langsung merupakan model yang berbasis active teaching, artinya dalam model pembelajaran
langsung guru terlibat aktif dalam mengusung isi materi pelajaran kepada siswa dan
mengajarkannya secara langsung sehingga menjadi pasif. Pembelajaran seperti ini lebih
menekankan kepada siswa untuk mengingat, menghafal dan tidak menekankan pentingnya
penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, ataupun pemahaman. Kecenderungan seperti
ini, tidak membantu siswa memperoleh pengetahuan yang bermakna. Kesimpulan dari
uraian pembahasan dari penelitian yang dilakukan vyaitu: 1) proses pembelajaran
menggunkan model pembelajaran PBL membuat siswa lebih aktif, membuat siswa
termotivasi, tidak malu bertanya, keadaan kelas lebih hidup dan interaktif. 2) Pada model
pembelajaran langsung guru cenderung menggunakan kontrol proses pembelajaran dengan
aktif, sementara siswa relatif pasif karena hanya menerima dan mengikuti informasi yang
disajikan oleh guru, dan keadaan kelas lebih tenang. Dari perbandingan ini, dapat dilihat
bahwa model PBL lebih baik digunakan dibandingkan model pembelajaran langsung pada
materi fungsi di kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga. Pada penelitian ini
model pembelajaran PBL memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan
model pembelajaran langsung pada materi fungsi di kelas VIII SMP Negeri 3 Mepanga.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti menyarankan bahwa dalam proses pembelajaran matematika guru dapat
menggunakan model-model pembelajaran yang berpusat pada siswa, satu diantaranya
adalah model pembelajaran PBL dan kepada mahasiswa khususnya program studi
pendidikan matematika dapat mencoba menerapkan model pembelajaaran PBL dan model
pembelajaran langsung pada penelitian  mereka dengan materi yang berbeda untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika.
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